bagai sanggar kerjanya.

Y nng mendasar dan konsep-
nva adalah rumah sebagal media
merekam sejarah, tempat intro-
speksi dan pengembangan kehi-
dupan pemiliknyadi masa depan
Karena itu dia membag konsep-
nya vang dirumuskan berdasar-
kan persoalan dulu, kini dan
mendatang. Namun, ada bentuk
arsitektur yang dipertahankan
=Aku ingin rumah vangdibangun
dari unsur oufdesr dan indoor
Semua harus bicara. Jadi, orang
masuk seolah sudah melihat pa-
mernn. Aku LENEL  YIEEE be=tual-

Rumah di Atas Bukit

Bersahabat dan
Menghidupkan Alam

MENGHIDUPKAN alam dengan cara bersahabat.
Konsep itulah vang diterapkan perupa Iswanto (36)
jalam membangun rumah dan studio seninya di ka-
wasan perbukitan Sekar Petak di Dusun Gedongan RT
URW 37 Desa Bangunjiwo Kecamatan Kasihan, Ban-
tul. Tapi, tentu saja semua diawali dengan proses me-
nundukkan alam. Maka, jadilah sebuah rumah yang
juga dirancang sebagai cottage berikut studio seni se-

betul mofure,” katanya, Sabtu (26/
8}, sambil mengajak Bermas ber-
keliling di taman dan studionya
[swanto tak banyak merom-
bak alam. Ayah dari 2 anak, Pin-
tu Pemberitahuan dan Calvina
Izumi Bunga Pratiwi itu justru
membiarkan puluhan batang
pohon kelapa, mangga, jati dan
mahomni tumbuh menadi lorong
penghubung rumahnya des
studio seninya. Di sela-sela ba-
tang pepohonan vang kekar itu
aila lampu taman yang dilind g
kap dan keramik khas Kason-

gan. Selepas senja, lampu-lampu
taman itu m:-n].-'al.'l menerang
jalan setapak menuju studionya
Sehelas batang kayu pohon
kelapavangdipaka sebagai tinng
utama studio seninya, mening-
galkan bekns sejarah dalam ke-
hidupan masa lnlunya. Juga per-
juangannya mendapatkan be-
batuanverstein (batu pasir) vang
kini menjadi dinding studionya.
Semua unsur menjadi media
introspeksi. [h segala tempat, se-
Mua unsur menyuarakan cerita,
termasuk unsur bau-bauan yang
memancar menciptakan atmosfir
supranatural Unsur alam yang
ilahish dan supranatural diper-
punakan sebagai media me-
dir dari apa yang
aida, Bukan dengan mengada-ada.
Perupa yvang sudah melang-
lang jagat hingga Denmark se-
jak 1991 lalu itu sengaja hanya
mendayagunakan kekayaan
alam setempat
“Sebennrnyn prosesnya cen-

derung improvisasi. Ini sempat
membuat bingung ukang dan
mereka kesulitan  enata batu
bata, hatangkelapa anbatupasie
vang tak beratura Karena ha
rus melibatkan imajinas:, mere-
ka kewalahan. Tapi pelan-pelan
kita beritahu. Ada juga yang ha-
nya bertahan 2 hari dan minta
berhenti dari nukang karena
boyok (pinggang) tak kuat,” ka-

tanya
Dinding spiritual

Studio seninya vang dileng-
kapi taman berukuran 4 X 4 meter
dan sebal pohon palem di te-
ngﬂh-tﬂl;‘;h“ taman terlihatsiap
menembus atap vang terbuka.
Disekelilingnya ditumbuhi lidah
morotuwe dan tanaman hias
daun teh.

Tempat kerja Iswanto beru-
pa panggung berpondasi batu
cadas berlantai keramik warna
putih. Kelak, di bawah dinding
pondnsi uﬁn&i 0.5 m itu akan

i B

dialiri air. ksudnya agar

merangsang tumbuhnya lumut
hijau. “Ini yang belum tergarap
detilnya. Belum ada airdan jalan
setapak di dalam studio dan
kerikil. Taman juga masih ke-
ring. Termasuk pengembangan
taman di luar dan belakang stu-
dio. Kelak romah indulnya jus-
trudi belakang. Rumah yang ada
sekarang rencananya buat cot-
tage,” katanya.

Uniknya, ruangan ini juga
dilengkapt “dinding spiritual”
Dinding berukuran 1,6 m de-
ngan tingg: sekitar 2 m ini diba-
ngun menyusul, Ccrl{nrxg Is-
wanto teringat tentang tabu da-
lam arsitektur khas Jawa Yak-
ni, pantangan mermbuat 2 pintu
{lubang) yang dibuat tembus
dalam sebuah ruangan. Antisi-
pasinyn dengan membuat dind-
ing penyekat di antara 2 pintu
itw, “Sebut saja dinding spintual.
Itu dibangun menyusul Agar
pintu d tak ketemu dengamn
pintu belakang,” jelasnya. (k)
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